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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN  

 Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris 

pengaruh faktor fundamental yang terdiri dari Dana pihak ketiga, Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Non performing loan (NPL), dan Return on Assets (ROA) terhadap 

Penyaluran kredit PT.BANK RIAU KEPRI 2004-2015.Perusahaan yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini adalah 1 perusahaan PT.BANK RIAU KEPRI selama 

tahun 2004-2015. Sedangkan unit analisisnya adalah laporan tahunan (Annual 

Report) yang dilakukan perusahaan yang menjadi sampel. 

Dari hasil analisis data dengan  menggunakan Spss 17.0, pengujian 

hipotesisdan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Setelah melalui tahapan uji statistik dengan pembuktian hipotesis, 

ternyata terdapat hasil yang menunjukkan bahwa secara simultan (uji f) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel faktor fundamental: 

Dana pihak ketiga, Loan to Deposit Ratio (LDR), Non performing loan 

(NPL), dan Return on Assets (ROA) Pada PT.BANK RIAU KEPRI 

2004-2015. Berdasarkan hasil uji regresi dengan data Time series 

diperoleh Fhitung > Ftabel = 111.393>3,838 dengan tingkat signifkannya 

0.000000< 0,05. 

2. Secara parsial (uji t) terdapat pengaruh positif signifikan antara Dana 

pihak ketiga terhadap Penyaluran kredit PT.BANK RIAU KEPRI 2004-
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2015. Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung 8.352> ttabel 2,365 dan 

probabilitas sebesar 0.000.  Nilai signifikansi  lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang digunakan (0.000<0,05), sehingga pada pengujian 

hipotesis pertama berhasil diterima. 

3. Secara parsial (uji t) terdapat terdapat pengaruh positing signifikan Loan 

to Deposit Ratio (LDR) terhadap Penyaluran kredit PT.BANK RIAU 

KEPRI 2004-2015. Berdasarkan pengujian hipotesisi kedua hasil 

penelitian variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) nilai thitung 

sebesar14.166> ttabel 2,365 dan probabilitas sebesar 0.000. Nilai 

signifikansi  lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

digunakan(0.0000<0,05), Maka dapat disimpulkan hipotesis kedua yang 

diajukan dalam penelitian dapat diterima. 

4. Secara parsial (uji t) terdapat pengaruh positing signifikan antara Non 

performing loan (NPL) terhadap terhadap Penyaluran kredit PT.BANK 

RIAU KEPRI 2004-2015. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh hasil estimasi variabel thitung sebesar 3.023> ttabel 

2,365 dan probabilitas sebesar 0.019. Nilai signifikasi lebih kecil dari 

tingkat signifikasi yang ditentukan (0.019<0,05), Jadi dapat disimpulkan 

dalam penelitian ini hipotesis ketiga diterima. 

5. Secara parsial (uji t) tidak terdapat pengaruh positing signifikan antara 

Return on Assets (ROA) terhadap terhadap Penyaluran kredit PT.BANK 

RIAU KEPRI 2004-2015. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh hasil estimasi variabel thitung sebesar -1.141< 

ttabel 2,365 dan probabilitas sebesar 0.291. Nilai signifikasi lebih tinggi 
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dari tingkat signifikasi yang ditentukan (0.291>0,05), Jadi dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis kelima ditolak. 

6. Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan data panel diperoleh nilai 

koefisien determinasi R Square (R
2
) sebesar 0.985 bmemiliki arti bahwa 

sebesar 98,5% pengungkapan Penyaluran kredit dijelaskan oleh variabel 

Dana pihak ketiga, Loan to Deposit Ratio (LDR), Non performing loan 

(NPL) dan Return on Assets (ROA)  sedangkan sisanya 1,5%  dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model. 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Dana pihak ketiga, Loan 

to Deposit Ratio (LDR), Non performing loan (NPL), dan Return on 

Assets (ROA) memiliki pengaruh 98,5% terhadap Penyaluran kredit 

sedangkan sisanya 1,5% dijelaskan oleh variabel lain. Diharapkan 

perusahaan mampu mempertahankan kinerja perusahaan dalam 

meninngkatkan Penyaluran kredit perusahaan, dan untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan menambah jumlah variabel independent yang 

berupa rasio keuangan lainya yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

perusahaan dalam meningkatka Penyaluran kredit serta memperbanyak 

jumlah sampel dan memperpanjang periode pengamatan untuk 

mempertinggi daya uji empiris. 

2. Berdasarkan hasil secara parsial (uji t) Dana pihak ketiga  berpengaruh 

positif signifikan terhadap Penyaluran kredit. Diharapkan perusahaan 

mampu mempertahankan tingkat DPK pada posisi yang stabil sehingga 

Penyaluran kredit perusahaan dapat meningkat setiap tahunanya.  
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3. Berdasarkan hasil secara parsial (uji t) Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Penyaluran kredit. Diharapkan 

perusahaan mampu mempertahankan tingkat LDR pada posisi yang stabil 

sehingga Penyaluran kredit perusahaan dapat meningkat setiap tahunanya.  

4. Berdasarkan hasil secara parsial (uji t) Non performing loan (NPL) 

berpengaruh positif signifikan. Untuk selanjutnya perusahaan diharapkan 

mampu menurunkan kredit macet agar dapat meningkatkan laba dan 

meningkatkan penyaluran kredit. 

5. Berdasarkan hasil secara parsial (uji t) Return on Assets (ROA) tidak 

berpengaruh positif signifikan. Untuk selanjutnya perusahaan diharapkan 

mampu menaikan ROA agar dapat meningkatkan laba dan meningkatkan 

jumlah penyauran kredit. 

6. Diharapkan agar BANK RIAU KEPRI walaupun sebagai Bank daerah dan 

anggaran di jamin oleh daerah, harus bisa meningkatkan kinerja Bank 

secara optimal untuk kemajuan daerah Riau Kepri dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sesuai dengan fungsi penyaluran kredit yaitu 

meningkatkan berbagai kegiatan ekonomi yang berkontribusi terhadap 

pembangunan perekonomian masyarakat. 

7. Diharapkan BANK RIAU KEPRI memaksimalkan asset-aset yang dimiliki 

agar meningkatkan pendapatan atau laba Bank sehingga dapat 

meningkatkan Jumlah penyaluran kredit yang dapat membantu pihak-

pihak yang kekurangan dana. 

 

 


